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Abstract 
This study aims to analyze the effect of the use of training methods on comprehension 
reading skills and to analyze how much influence the use of training methods on 
comprehension reading skills in class V West Pontianak 22 Elementary School. This 
study uses an experimental method with Experimental Design type One Group Pretest-
Posttest Design. The population is all fifth grade students of West Pontianak Public 
Elementary School 22 consisting of 34 students, sampling a non-probability sampling 
technique with a type of purposive sampling, namely all VB classes of 22 Pontianak 
West Elementary Schools, totaling 34 people. The technique used in data collection is 
the measurement with the data collection tool used is an objective form written test. 
Based on data analysis obtained the results of the average student pre-test 67.18 and 
the average post-test results of students 80.12. After the t test is obtained, the count is 
7.94 while the table with dk = 34-1 = 33 and the significant level (α) = 0.05 is 1.694, 
which is calculated as t table or 9.14 ≥ 1.694 which means that there is a significant 
influence on the use of drill methods on reading skills. student understanding. From the 
results of the effect size (ES) calculation, ES is obtained for 0.89 with high criteria. This 
means that the drill method provides a high influence on reading comprehension skills 
of fifth grade students of West Pontianak 22 Elementary School. 
 




Mata pelajaran bahasa Indonesia 
merupakan mata pelajaran yang wajib 
disekolah dasar. Penanaman bahasa Indonsia di 
sekolah dasar  akan memberikan pelatihan dan 
pendidikan tentang bahasa Indonesia kepada 
siswa karena bahasa Indonesia mempunyai 
kedudukan dan fungsi yang sangat penting 
bagi kehidupan sehari – hari. Bahasa indonesia 
juga merupakan bahasa terpenting di negara 
republik Indonesia dan sebagai sarana yang 
digunakan manusia untuk saling 
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dapat diketahui dari keterampilan 
berbahasa yang baik.Hal ini relevan dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
SD/MI (BSNP, 2006: 5) yang menyatakan 
bahwa, “Pembelajaran bahasa indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia dengan baik, dan benar, baik 
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia  Indonesia.” 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas 
dari empat keterampilan berbahasa, yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. Dalam memperoleh keterampilan 
berbahasa, kita biasanya melalui suatu 
hubungan keterampilan berbahasa, kita mula-
mula pada masa kecil belajar 
menyimak/mendengarkan bahasa, kemudian 
berbicara, dan belajar membaca dan menulis. 
Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum 
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memasuki sekolah, sedangkan membaca dan 
menulis dipelajari di sekolah. Setiap empat 
keterampilan tersebut erat sekali berhubungan 
dengan proses berfikir yang mendasari bahasa. 
Satu di antara aspek keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan membaca. 
Membaca secara umum merupakan kegiatan 
memahami teks bacaan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi dari teks yang kita 
baca. Menurut Henry Guntur Tarigan (2008 
:3), “Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis.” Membaca sangat penting di 
dalam kehidupan kita, karena setiap aspek 
kehidupan melibatkan kegiatan membaca. 
Keterampilan membaca terbagi menjadi 
dua jenis yaitu membaca nyaring dan membaca 
dalam hati. Kegiatan membaca nyaring dan 
membaca dalam hati merupakan kegiatan inti 
yang umum nya dilakukan di kelas membaca 
khusus nya di sekolah dasar. Salah satu nya 
yaitu membaca dalam hati yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memahami 
teks yang dibaca nya lebih mendalam. 
Kegiatan membaca dalam hati ini merupakan 
kelanjutan yang paling tepat pada keterampilan 
membaca pemahaman. Menurut Henri Guntur 
Tarigan (2008 :30) “Membaca yang dilakukan 
dengan diam atau tidak bersuara, tidak 
menggerakkan bibir sehingga tenaga tidak 
digunakan untuk keperluan yang tidak penting 
selain untuk memahami isi bacaan.” 
Kemampuan membaca pemahaman 
adalah kemampuan untuk memahami makna 
suatu bacaan merupakan kemampuan yang 
harus dikuasai siswa. Menurut Henry Guntur 
Tarigan (2008 :58) “Membaca pemahaman 
adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk 
memahami.” Memahami bacaan selalu 
digunakan dalam setiap pembelajaran. Hal 
tersebut menunjukkan pentingnya penguasaan 
kemampuan membaca karena kemampuan 
membaca merupakan salah satu standar 
kemampuan bahasa dan sastra Indonesia yang 
harus dicapai dalam setiap jenjang pendidikan, 
termasuk di jenjang sekolah dasar. Pada 
jenjang pendidikan dasar, guru  sekolah  dasar 
memegang peranan penting  dalam 
membimbing para siswa agar mereka mampu 
menguasai kegiatan-kegiatan dalam proses 
membaca pemahaman dengan baik, karena 
siswa yang kurang memiliki pengetahuan dan 
kemampuan membaca akan mengalami 
kesulitan dalam menguasai serta mempelajari 
ilmu-ilmu lain. 
Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca 
pemahaman seseorang. Lamb dan Arnol 
(dalam Samsu Somadayo, 2011:27) merinci 
faktor-faktor tersebut menjadi empat meliputi: 
a) faktor lingkungan, b) faktor Intelektual, c) 
faktor psikologis, dan d) faktor fisiologis. Dari 
keempat faktor yang disebutkan Lamb dan 
Arnol di atas, salah satu faktor intelektual yaitu 
metode mengajar. Pengembangan metode dan 
teknik pembelajaran bagi pembaca dalam 
rangka pencapaian pemahaman bacaan dengan 
baik dan optimal. Metode membaca yang 
diterapkan siswa akan turut menentukan 
keberhasilan siswa dalam memahami informasi 
dan pengetahuan. Oleh karena itu, sebagai 
fasilitator di kelas, guru harus mampu 
mengakomodasi kebutuhan tersebut sesuai 
karakteristik dan tingkat perkembangannya 
untuk menunjang keberhasilan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil  wawancara  guru  kelas 
V di  Sekolah  Dasar  Negeri  22 Pontianak 
Barat diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
membaca pemahaman di kelas V sekolah dasar 
belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan membaca 
pemahaman siswa yang belum menunjukkan 
kemampuan membaca yang maksimal. 
Penggunaan strategi, metode, dan model 
pembelajaran juga jarang diterapkan pada 
pembelajaran sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami isi bacaan pada 
suatu cerita.  
Kegiatan membaca pemahaman siswa 
guru harus memilih strategi yang akan 
digunakan agar siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik. Salah satu unsur 
dalam strategi pembelajaran adalah menguasai 
teknik-teknik atau metode mengajar, karena 
guru bertugas membimbing murid dalam 
belajar. Oleh karena itu, guru perlu mengenal 
dan menguasai teknik penyajian dan 
memahami karakteristik setiap teknik 
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penyajian. Ada banyak strategi, metode, 
maupun model pembelajaran untuk pengajaran 
membaca, salah satunya adalah metode latihan 
(drill).  
Metode latihan (drill) merupakan suatu 
cara mengajar dengan memberikan latihan-
latihan terhadap apa yang dipelajari siswa 
sehingga memperoleh keterampilan tertentu. 
Menurut Hamdani (2011 :273) mengemukakan 
bahwa,  “Metode Latihan adalah metode yang 
mengajarkan siswa untuk melaksanakan 
kegiatan latihan agar siswa memiliki ketegasan 
atau keterampilan yang lebih tinggi dari pada 
hal-hal yang telah dipelajari.” Metode latihan 
yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman dapat membantu pemahaman 
siswa dalam memahami isi bacaan lebih baik. 
Pentingnya penerapan metode latihan yang 
dibelajarkan di kelas tinggi dapat membuat 
siswa lebih paham dengan isi bacaan teks yang 
mereka baca . 
Berdasarkan uraian di atas yang telah 
dijelaskan, maka dari itu perlu untuk dilakukan 
penelitian tentang  Pengaruh  Penggunaan  
Metode Latihan (Drill) terhadap Keterampilan  
Membaca Pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2017:2), “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.” Sejalan dengan itu 
Mahmud (2011: 97), “Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapat data yang objektif, valid, dan 
reliabel sehingga dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisispasi 
masalah dalam bidang tertentu.”Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen. Metode 
eksperimen menurut Sugiyono (2014:  
107),“metode eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan  
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.” Jenis penelitian eksperimen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pre- Experiment Design. Menurut yang berarti 
bentuk penelitian yang masih terdapat variabel 
luat yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel independen. Bentuk 
rancangan Pre- Experiment Design yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One 
Group Pretest-Posttest Design yaitu hanya 
menggunakan satu kelas saja dengan pola 
sebagai berikut: 
 





Suharsimi Arikunto (2013: 173) 
menyatakan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian.” Sedangkan 
menurut Sugiyono (2017: 80) menyatakan 
bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
kelas VB Sekolah Dasar Negeri 22  Pontianak 
Barat yang berjumlah 34 siswa. Sugiyono 
(2014: 62) menyatakan bahwa “Sampel 
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.” Menurut M. 
Toha Anggoro, dkk (2008: 4.2) menyatakan, 
“Sampel adalah sebagian anggota populasi 
yang memberikan keterangan atau data yang 
diperlukan dalam suatu penelitian.” Sampel 
dalam penelitian ini adalah 1 kelas dari 2 
kelas V yang ada di Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat, dan sampelnya yaitu kelas V 
B yang berjumlah 34 orang siswa yang (terdiri 
dari 21 siswa laki-laki dan 13 siswi 
perempuan). teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah teknik non 
probability sampling dengan jenis purposive 
sampling yaitu sampel yang dilakukan dengan 
cara mengambil subjek bukan berdasarkan 
atas strata, random, atau daerah tetapi 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
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berdasarkan atas adanya tujuan tertentu. 
Hadari Nawawi (2015:100), mengemukakan 
ada enam macam teknik pengumpulan data 
antara lain: (a) Teknik Observasi Langsung 
(b) Teknik Observasi tidak langsung (c) 
Teknik Komunikasi Langsung (d) Teknik 
Komunikasi Tidak Langsung (e) Teknik 
Pengukuran (f) Teknik Studi 
Dokumenter.Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 101) 
menyatakan, “Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat 
kebebasan aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu pula sebagai satuan 
ukur yang relevan.” Jadi alasan peneliti 
menggunakan teknik pengukuran dalam 
pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil tes dan akan diolah secara 
statistik untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode latihan (drill).  
Berdasarkan teknik pengumpul data 
yang digunakan, maka alat pengumpul data 
dalam penelitiini adalah berbentuk tes. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 193) 
menyatakan bahwa “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.” 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2012: 35), 
menyatakan bahwa, “tes umumnya berguna 
untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
peserta didik terutama hasil belajar kognitif 
berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pengajaran.” Hadari Nawawi (2015:134) 
menyatakan bahwa “Dua jenis tes yang sering 
dipergunakan sebagai alat pengukuran adalah 
tes lisan dan tes tertulis. Tes tertulis ini 
dibedakan dalam dua bentuk yaitu tes essay 
dan tes objektif.” Tes yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan tes tertulis yang 
berbentuk tes objektif yaitu soal pilihan ganda 
(multiple choiced items) dengan empat 
alternatif jawaban, masing-masing soal 
mempunyai skor 1 jika jawaban benar dan skor 
0 jika jawaban salah. Tes ini akan diberikan 
sebelum dan sesudah menggunakan metode 
latihan (drill) pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Untuk Prosedur pelaksanaan 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Tahap pertama 
yang dilakukan adalah melakukan observasi 
awal di kelas V di Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat, (b) Melakukan wawancara 
dengan guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri 
22 Pontianak Barat mengenai pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas  VB, 
(c) Menyiapkan perangkat pembelajaran, 
seperti media pembelajaran dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (d) 
Menyiapkan instrument penelitian yang akan 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
yaitu membuat kisi-kisi soal tes, soal pre-test, 
soal post-test, kunci jawaban soal tes, 
melakukan validasi perangkat penelitian 
pembelajaran dan instrument penelitian, 
merevisi instrument penelitian berdasakan 
hasil validasi, melakukan uji coba soal tes, dan 
menganalisis hasil uji coba soal tes. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran bahasa indonesia di sekolah 
tempat penelitian, (b) Memberikan soal pre-
test pada kelas penelitian untuk mengetahui 
kondisi awal siswa, (c) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas penelitian dengan 
memberikan perlakuan yaitu dengan 
menggunakan metode latihan (drill) pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia, (d) Memberikan 
post-test di kelas penelitian. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir dalam penelitian ini antara lain:  (a) 
Memberikan skor pada hasil tes siswa, (b) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa, (c) 
Menghitung standar deviasi hasil tes siswa, (d) 
Menguji normalitas data, (e) Analisis 














Bagan 1.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan metode 
latihan (drill) terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak Barat. Jumlah sampel 
pada penelitian ini adalah 34 siswa yang terdiri 
atas 13 perempuan dan 21 laki-laki. Dari 
sampel tersebut diperoleh data dari hasil pre-
test (sebelum diberi perlakuan) dan post-test 
(setelah diberi perlakuan). 
Peningkatan hasil rata-rata pre-test ke 





Grafik 1.Rata-rata Hasil Belajar Siswa Pretest dan Posttest 
 
Pada grafik 1 dapat dilihat perolehan rata-
rata nilai pre-test dan post-tes tmembaca 
pemahaman anak di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak Barat. Pada grafik 
tersebut, menampilkan rata-rata pre-test 
sebesar 67,18. Rata-rata post-test yang dicapai 
sebesar 80,12. Untuk memperoleh nilai  
Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 2.
 







Rata-rata (?̅?) 67,18 80,12 
Standar Deviasi 14,38 9,07 
Uji Normalitas (𝝌𝟐) 6,98 3,57 
Uji Hipotesis (t) 7,94 
Effect Size 0,89 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata pre-test kelas sebesar 67,18 dan rata-
rata post-test sebesar 80,12. Standar deviasi 









Pre test Post test
Tahap Persiapan (4 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 
Tahap Akhir (6 kegiatan) 
6 
 
Berdasarkan uji normalitas diperoleh 6,98 
untuk pre-tes. Sedangkan uji normalitas post-
test adalah 3,57. 
Hasil rata-rata siswa sebelum 
menggunakan metode latihan (drill) (pre-test) 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V adalah 67,176 dan strandar 
deviasi yang diperoleh adalah 14,38 terdapat 
pada lampiran 20 (perhitungan rata-rata dan 
SD pre-test). Dengan nilai terendah adalah 
34.00 dan nilai tertinggi adalah 86.00. Hasil 
rata-rata siswa setelah menggunakan metode 
latihan (drill) (post-test) terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V adalah 
80,117 dan standar deviasi yang diperoleh 
adalah 9,07 terdapat pada lampiran 20  
(perhitungan rata-rata dan SD post-test). 
Dengan nilai terendah adalah 62.00 dan nilai 
tertinggi adalah 96.00. Dari nilai rata-rata pre-
test dan rata-rata post-test di peroleh selisih 
nilai sebesar 12,94. Yang berarti terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 12,94. 
Dari hasil pengolahan rata-rata nilai dan 
standar deviasi pre-test maupun post-test, 
selanjutnya dilakukan uji normalitas data 
dengan menggunakan uji Chi kuadrat 
(𝑥2).Hasil perhitungan uji normalitas data pre-
test siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) 
hitung sebesar 6,972. Setelah itu menentukan 
𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % 
untuk dk 3 sebesar 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥2 hitung sebesar 6,972,<𝑥2 tabel 
sebesar 7,815, maka dapat disimpulkan bahwa 
data hasil pre-test berdistribusi normal.Hasil 
perhitungan uji normalitas data post-test siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak 
Barat (lihat lampiran 21), diperoleh Chi 
Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 3,670. Setelah itu 
menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf signifikan 
(𝛼)= 5 % untuk dk 3 sebesar 7,815. Ini 
menunjukan bahwa 𝑥2 hitung sebesar 
3,670<𝑥2 tabel sebesar 7,815, maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil pre-test 
berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan perhitungan uji 
normalitas data pre-test dan post-test siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak 
Barat yang berdistribusi normal, dilanjutkan 
dengan perhitungan Uji-t.Dari perhitungan di 
atas, maka diperoleh thitung  sebesar 7,94 dengan  
db = 34 -1= 33 dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 
% diperoleh ttabel  sebesar 1,694. Karena thitung 
sebesar 7,94 ≥ ttabel sebesar 1,694, dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya 
metode latihan (drill)berpengaruhterhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa pada 
kelas V Sekolah Dasar  Negeri 22 Pontianak 
Barat. 
Untuk menganalisis besarnya pengaruh 
metode latihan (drill) terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat, maka 
dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size. Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 
rata-rata post-test kelas ekperimen adalah 
80,117 dan rata-rata pre-testdikelas 
eksperimen sebesar 67,176. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test 
lebih tinggi dari dari nilai pre-test.Standar 
deviasi yang digunakan dalam perhitungan 
effect size adalah standar deviasi dari pre-test. 
Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh effect 
size sebesar 0,89 dan termasuk kategori tinggi. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan metode 
latihan (drill) terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak Barat. Jumlah sampel 
pada penelitian ini adalah 34 siswa yang terdiri 
atas 13 perempuan dan 21 laki-laki. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak empat kali perlakuan 
dengan empat kali pertemuan. setiap 
pertemuan berlangsung selama 3 x 35 menit 
dengan menggunakan metode latihan (drill) 
Dari perlakuan tersebut diperoleh data dari 
hasil pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan 
post-test (setelah diberi perlakuan). 
Hasil penelitian rata-rata nilai siswa yang 
diperoleh dari pre-test 67,176 dan post-test 
80,117 dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dalam pengunaan 
metode latihan (drill) terhadap keterampilan 
membaca pemahaman.Untuk menentukan 
terdapat pengaruh atau tidak terdapat pengaruh 
penggunaan metode latihan (drill) terhadap 
keterampilan membaca pemahaman,maka 
dilakukan perhitungan uji hipotesis (uji-t) dari 
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data yang diperoleh sesudah diberi perlakuan 
(post-test)diperoleh thitung  sebesar 7,94 dengan  
db = 34 -1= 33 dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 
% diperoleh ttabel  sebesar 1,694. Karena thitung 
sebesar 7,94> ttabel sebesar 1,694.Dengan 
demikian Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. 
Artinya metode latihan (drill) berpengaruh 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V Sekolah Dasar  Negeri 22 
Pontianak Barat. 
Pengaruh positif tersebut karena pada 
penggunaan metode ini siswa diajak untuk 
membaca secara berulang-ulang menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga 
siswa akan paham dengan cerita yang dibaca 
nya. Hal ini sesuai dengan pendapat Roestiyah 
N.K. (2012: 125) mengemukakan bahwa 
“Metode latihan ialah suatu teknik atau metode 
yang dapat diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana siswa melaksanakan 
kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang lebih 
tingkat dari pada yang telah dipelajari”. 
Maka dari itu penggunaan metode ini 
merupakan salah satu cara guru untuk 
menjadikan siswa paham dengan cerita yang 
dibaca nya karena dengan metode latihan ini 
siswa dapat membaca secara berulang-ulang 
agar siswa paham dengan isi cerita yang 
dibacanya. Dengan metode latihan (drill) 
membuat siswa lebih aktif menggali informasi 
dari sumber bacaan melalui pertanyaan berupa 
soal dan mampu menyimpulkan isi cerita 
dalam beberapa kalimat. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan metode latihan (drill) 
membuat siswa menjadi lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak Barat dan 
hasil analisis data yang diperoleh dari hasil 
skor pre-test dan post-test pada pembelajaran 
bahasa Indonesia, maka dapat disimpulkan 
secara umum bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan metode latihan (drill) terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak 
Barat. Adapun kesimpulan secara khusus dari 
hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan 
analisis uji t diperoleh thitung  sebesar 7,94 
dengan  db = 34 -1= 33 dengan taraf signifikan 
(𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  sebesar 1,694. Karena 
thitung sebesar 7,94 > ttabel sebesar 1,694. Dengan 
demikian Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. 
Artinya metode latihan (drill) berpengaruh 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V Sekolah Dasar  Negeri 22 
Pontianak Barat. (2) Pembelajaran dengan 
menggunakan metode latihan (drill) 
memberikan kontribusi dampak yang tinggi 
(dengan Effect Size sebesar 0,89) terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa  




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan, maka disarankan bagi 
pembaca adalah (1) Bagi sekolah diharapkan 
penelitian ini menjadi sumbangan kecil kami 
para mahasiswa untuk penerapan cara belajar 
mengajar yang sedikit berbeda, yang 
diharapkan juga tentunya hasil yang berbeda 
yaitu lebih baik. (2) Untuk peneliti, Penelitian 
ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 
penelitian berikutnya yang lebih mendalam 
dan diharapkan saat menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran dijelaskan dengan detail 
dan dengan kalimat yang sederhana agar 
peserta didik dapat dengan mudah mengerti.  
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